2. BALIMAU KASAI

Balimau Kasai merupakan tradisi yang istimewa bagi Masyarakat Kampar dalam
menyambut Bulan Suci Ramadhan, acara ini dilaksanakan sehari menjelang masuknya bulan
puasa, tradisi ini merupakan tradisi turun temurun. Asal nama balimau kasai adalah balimau
berasai dari Bahasa Kampar yang berarti mandi dengan air yang dicampur Limau, Kasai adalah
wangi-wangian yang digunakan untuk keramas.

Disamping luapan kegembiraan acara ini merupakan simbol pembersihan diri, bagi
Masyarakat Kampar upacara Balimau Kasai dianggap sebagai tradisi campuran Hindu-Islam yang
telah ada sejak Kerajaan Muara Takus berkuasa, keistimewaan Balimau Kasai merupakan acara
adat yang khas mengandung nilai Sakral, sebagai kearifan local yang harus dipertahankan.

Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam balimau kasai antara lain

1. Nilai Syukur
a. Masyarakat bersyukur dan bergembira karena memasuki bulan puasa
b. Masyarakat bersyukur dan Bahagia karena memasuki bulan suci dan penuh berkah
2. Nilai pembersihan diri
a. Masyarakat membersihkan diri secara lahir dan batin sebelum memasuki bulan puasa
b. Masyarakat mensucikan diri sebelum menjalankan ibadah puasa
3. Nilai silaturahmi
Adanya interaksi social antara Masyarakat.




Selanjutnya dalam keunikan tradisi Balimau Kasai adalah ménggunakan air jeruk
seperti jeruk purut, jeruk nipis, menggunakan wangi-wangian yang disebut kasai, tradisi ini
dilakukan Bersama-sama baik dari kaum tua maupun muda dilakukan disungai menjelang
petang sebelum masuknya bulan puasa.
tradisi Balimau Kasai juga dimeriahkan dengan berbagai acara hiburan seperti :

Panjat Pinang, Santunan dil.



BALIMAU KASAI

Pengertian Balimau Kasai

Balimau Kasai adalah tradisi mandi bersama yang dilakukan oleh masyarakat
Kampar, Riau menjelang bulan suci Ramadan. Kata "balimau” berasal dari bahasa
Melayu yang berarti mandi menggunakan air yang dicampur dengan limau (jeruk) dan
ramuan tradisional lainnya untuk membersihkan diri, sedangkan "kasai” adalah sejenis
ramuan tradisional yang digunakan untuk mensucikan badan.

Tujuan Tradisi Balimau Kasai

1. Membersihkan diri secara lahir dan batin
menjelang bulan Ramadan.

2. Menyambut bulan suci dengan hati yang
suci dan tubuh yang bersih.
3. Mempererat tali silaturahmi antarwarga

| dan keluarga.

4. Menjaga dan melestarikan adat istiadat
Melayu Kampar.

Waktu dan Pelaksanaan

Balimau Kasai dilaksanakan sehari
atau dua hari sebelum bulan Ramadan, di
sungai-sungai besar seperti Sungai Kampar.
Masyarakat akan mandi bersama sambil
membawa ramuan tradisional seperti limau,

daun sirih, dan bunga-bungaan yang

dipercaya memiliki nilai penyucian.
Makna Budaya dan Religius
Tradisi ini tidak hanya bersifat budaya, tetapi juga mengandung nilai religius,
karena mencerminkan niat untuk bertaubat dan membersihkan diri sebelum berpuasa.

Ini adalah bentuk penghormatan terhadap datangnya bulan suci Ramadan, yang
merupakan momen penting dalam kehidupan umat Muslim.

Perkembangan Tradisi

Meskipun zaman telah berubah, Balimau Kasai masih terus dilestarikan, bahkan
sering dijadikan ajang wisata budaya oleh pemerintah daerah Kampar. Namun,

pelaksanaannya kini diawasi agar tetap sesuai dengan norma agama dan adat istiadat,




°

seperti menjaga etika dan tidak bercampur antara laki-laki dan perempuan secara
bebas.

Dalam pelaksanaan adat Balimau Kasai di Kampar, terdapat sembilan nilai
integritas yang memberikan pengaruh besar terhadap makna dan pelestarian tradisi
tersebut. Nilai-nilai ini menjadi pedoman moral dan etika masyarakat dalam
menjalankan adat serta menjaga keharmonisan sosial dan spiritual. Berikut adalah
pengaruh masing-masing nilai:

1. Jujur : Nilai kejujuran tercermin dalam niat masyarakat yang tulus untuk
menyucikan diri menjelang Ramadan. Tradisi ini mengajarkan pentingnya
membersihkan hati dan menjauhi kepura-puraan dalam beribadah.

2. Tanggung Jawab : Masyarakat Kampar memikul tanggung jawab bersama dalam
melestarikan adat Balimau Kasai agar tetap relevan dan bermakna dari generasi ke
generasi.

3. Disiplin : Pelaksanaan Balimau Kasai dilakukan secara teratur dan tepat waktu

menjelang Ramadan. Hal ini mencerminkan kedisiplinan dalam menjalankan adat
dan persiapan ibadah.

4. KerjaKeras : Persiapan upacara Balimau Kasai memerlukan gotong royong dan

kerja keras dari masyarakat, seperti menyiapkan ramuan balimau, lokasi acara, dan
pengamanan kegiatan.




. Sederhana : Meski merupakan acara adat besar, Balimau Kasai dijalankan dengan

kesederhanaan, menghindari sikap berlebihan dan tetap mengedepankan nilai-nilai
spiritual.

. Mandiri : Nilai kemandirian terlihat dari inisiatif masyarakat lokal dalam

melaksanakan dan mengorganisir tradisi ini tanpa selalu bergantung pada pihak
luar.

. Adil: Dalam pelaksanaan adat, semua lapisan masyarakat memiliki kesempatan

yang sama untuk berpartisipasi. Ini mencerminkan nilai keadilan sosial dalam tradisi.

. Berani : Berani di sini dimaknai sebagai keberanian dalam mempertahankan dan

menjalankan adat istiadat di tengah modernisasi dan tantangan zaman.

. Peduli : Tradisi Balimau Kasai menumbuhkan rasa peduli antarwarga, baik dalam

bentuk kebersamaan, gotong royong, maupun kepedulian terhadap lingkungan dan
kebersihan sungai.
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Dalam pelaksanaan adat Balimau Kasai di Kampar, terdapat sembilan nilai

integritas yang memberikan pengaruh besar terhadap makna dan pelestarian tradisi
tersebut. Nilai-nilai ini menjadi pedoman moral dan etika masyarakat dalam
menjalankan adat serta menjaga keharmonisan sosial dan spiritual. Berikut adalah
pengaruh masing-masing nilai:

1.

Jujur : Nilai kejujuran tercermin dalam niat masyarakat yang tulus untuk
menyucikan diri menjelang Ramadan. Tradisi ini mengajarkan pentingnya
membersihkan hati dan menjauhi kepura-puraan dalam beribadah.

Tanggung Jawab : Masyarakat Kampar memikul tanggung jawab bersama dalam
melestarikan adat Balimau Kasai agar tetap relevan dan bermakna dari generasi ke
generasi.

Disiplin : Pelaksanaan Balimau Kasai dilakukan secara teratur dan tepat waktu
menjelang Ramadan. Hal ini mencerminkan kedisiplinan dalam menjalankan adat
dan persiapan ibadah.

KerjaKeras : Persiapan upacara Balimau Kasai memerlukan gotong royong dan
kerja keras dari masyarakat, seperti menyiapkan ramuan balimau, lokasi acara, dan
pengamanan kegiatan.

Sederhana : Meski merupakan acara adat besar, Balimau Kasai dijalankan dengan
kesederhanaan, menghindari sikap berlebihan dan tetap mengedepankan nilai-nilai
spiritual.

Mandiri : Nilai kemandirian terlihat dari inisiatif masyarakat lokal dalam
melaksanakan dan mengorganisir tradisi ini tanpa selalu bergantung pada pihak
luar.

Adil: Dalam pelaksanaan adat, semua lapisan masyarakat memiliki kesempatan
yang sama untuk berpartisipasi. Ini mencerminkan nilai keadilan sosial dalam tradisi.

Berani : Berani di sini dimaknai sebagai keberanian dalam mempertahankan dan
menjalankan adat istiadat di tengah modernisasi dan tantangan zaman.

Peduli : Tradisi Balimau Kasai menumbuhkan rasa peduli antarwarga, baik dalam
bentuk kebersamaan, gotong royong, maupun kepedulian terhadap lingkungan dan
kebersihan sungai.
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Pengertian Balimau Kasai

Balimau Kasai adalah tradisi mandi bersama yang dilakukan oleh masyarakat
Kampar, Riau menjelang bulan suci Ramadan. Kata "balimau” berasal dari bahasa
Melayu yang berarti mandi menggunakan air yang dicampur dengan limau (jeruk) dan
ramuan tradisional lainnya untuk membersihkan diri, sedangkan "kasai” adalah sejenis
ramuan tradisional yang digunakan untuk mensucikan badan.

Tujuan Tradisi Balimau Kasai

1. Membersihkan diri secara lahir dan batin menjelang bulan Ramadan.
2. Menyambut bulan suci dengan hati yang suci dan tubuh yang bersih.
3. Mempererat tali silaturahmi antarwarga dan keluarga.

4. Menjaga dan melestarikan adat istiadat Melayu Kampar.

Waktu dan Pelaksanaan

Balimau Kasai biasanya dilaksanakan sehari atau dua hari sebelum bulan
Ramadan, di sungai-sungai besar seperti Sungai Kampar. Masyarakat akan mandi
bersama sambil membawa ramuan tradisional seperti limau, daun sirih, dan bunga-
bungaan yang dipercaya memiliki nilai penyucian.

Makna Budaya dan Religius

Tradisi ini tidak hanya bersifat budaya, tetapi juga mengandung nilai religius,
karena mencerminkan niat untuk bertaubat dan membersihkan diri sebelum berpuasa.
Ini adalah bentuk penghormatan terhadap datangnya bulan suci Ramadan, yang
merupakan momen penting dalam kehidupan umat Muslim.

Perkembangan Tradisi

Meskipun zaman telah berubah, Balimau Kasai masih terus dilestarikan, bahkan
sering dijadikan ajang wisata budaya oleh pemerintah daerah Kampar. Namun,
pelaksanaannya kini diawasi agar tetap sesuai dengan norma agama dan adat istiadat,
seperti menjaga etika dan tidak bercampur antara laki-laki dan perempuan secara
bebas.

Dalam pelaksanaan adat Balimau Kasai di Kampar, terdapat sembilan nilai
integritas yang memberikan pengaruh besar terhadap makna dan pelestarian tradisi
tersebut. Nilai-nilai ini menjadi pedoman moral dan etika masyarakat dalam
menjalankan adat serta menjaga keharmonisan sosial dan spiritual. Berikut adalah
pengaruh masing-masing nilai:



